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ABSTRAK  
 

Terhadap penggunaan obat, konsumen berada dalam posisi yang lebih lemah dibandingkan 
pelaku usaha dan sering kali menjadi objek aktivitas bisnis untuk meraup keuntungan yang 
sebesar-besarnya oleh pelaku usaha. Salah satu golongan obat yang tidak dapat 
diperdagangkan secara bebas adalah obat keras golongan G yaitu merupakan singkatan dari 
“Gevaarlijk” yang berarti berbahaya dan pengonsumsiannya harus dengan resep dokter. 
Penjualan obat keras golongan G secara bebas oleh Toko Obat dapat merugikan bagi 
konsumen, padahal obat keras golongan G jika dikonsumsi tanpa pengawasan dokter akan 
menimbulkan efek samping yang berbahaya terhadap tubuh manusia. Penulisan ini 
bertujuan untuk menganalisis apakah konsumen mendapatkan perlindungan hukum atas 
penjualan obat keras golongan G tanpa resep dokter oleh toko obat ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan Konsumen. Konsumen pengguna obat seharusnya mendapatkan 
akses yang jelas atas informasi-informasi mengenai produk obat-obatan mulai dari 
komposisi bahan-bahan, indikasi, aturan pakai, keaslian obat tersebut, dan efek samping 
penggunaan obat. Seorang konsumen mempunyai hak atas keamanan pada saat 
mengkonsumsi suatu produk obat. 
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ABSTRACT 

 

Regarding the use of drugs, consumers are in a weaker position than 

businesspersons and are often become the object of business activities to gain the 

maximum profits for them. One of the drugs that cannot be traded freely is a hard 

drugs class G, which stands for "Gevaarlijk" which means it is dangerous and the 

consumption must be prescribed by a doctor. The sale of hard drugs class G freely 

by the drug stores can be detrimental to consumers, because the consumption of 

hard drugs class G without a doctor's supervision will cause harmful side effects to 

human body. This writing aims to analyze whether the consumers get a legal 

protection for the sale of hard drugs class G without a doctor's prescription by a 

drug store in terms of Law Act Number 36 of 2009 about Health and Law Act 

Number 8 of 1999 about Consumer Protection. The Consumers of drugs should 

have clear access to information about medicinal products starting from the 

composition of ingredients, indications, rules of use, authenticity of the drug, and 

side effects of drug use. A consumer has the right to security when consuming a 

medicinal product. 
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